BAB IV

KESIMPULAN

Perlu diketahui dasar dari isu-isu kriminalitas transnasional yang mengancam
keamanan lingkungan Selat Malaka, dengan mengetahui sumber penyebab
pelanggaran hukum diperairan selat akan memudahkan bagi negara pantai untuk
menjaga lingkungan selat melihat tanggung jawab keamanan yang dibebankan kepada
Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Aksi perompakan telah membawa dampak
negatif ke bagian regional selat, ketitik dimana perairan selat malaka dianggap
berbahaya layaknya reputasi di maritim Somalia, dan dikategorikan sebagai Risk War

Zone.

Perluasan area krminalitas Selat Malaka tidak hanya berbatas pada
perompakan, perkembangan pasar gelap, penyelundupan barang illegal, perdagangan
manusia, hingga terrorisme mengharuskan Indonesia, Malaysia, dan Singapura
mengambil tindakan yang lebih mendalam dan akurat untuk menangani pelanggaran
hukum tersebut, bentuk integritas yang lebih mendalam dilakukan dan memberikan
hasil yang lebih baik daripada kerjasama di tahun-tahun sebelumnya. Tiga negara
pantai telah memperkenalkan upaya kerjasama unilateral, bilateral, dan trilateral juga
inisiatif extra-regional.Beberapa upaya tersebut berhasil meminimalisir bahay dari
kejahatan diatas khususnya perompakan. Pada akhirnya semuanya akan bergantung

dari tiga negara ini, dan masih banyak hal yang perlu dilakukan.



Selain banyaknya kemunduran yang dialami Indonesia, Malaysia, dan
Singapura dalam beberapa tahun lalu, namun ancaman-ancaman kelautan berhasil
diminimalisr aksinya, melihat aksi tertinggi perompakan di Selat Malaka terjadi di
awal tahun 2004, dan berkurang di tahun-tahun berikutnya, para pemerintah juga lebih
efektif menghadapi ancaman terorisme dan perompakan dengan kerjasama
intelligence-sharing dan teknologi. Tentu saja upaya kerjasama terus berkembang dan
meluas jangkauannya bahkan melibatkan para userstate, pihak swasta, dan pemegang

saham dengan satu tujuan untuk menciptakan keamanan lingkungan di Selat Malaka.

Kerangka kerjasama di Selat Malaka diadopsi beberapa forum dan komite
yang dinaungi tidakhanya tiga negara pantai, tetapi juga pengguna selat baik non-
userstate, atau pihak swasta lainnya, bentuk kerjasama ini adalah cara bagi para
pemilik kepentingan di Selat Malaka berkontribusi untuk keamanan selat. Seperti
pertemuan TTEG vyang dihadiri banyak negara pengguna, pemegang saham,
komunitas perlayaran, dan lainnya, untuk membahas isu-isu kejahatan dan keamanan
navigasi kapal.Cooperative Mechanism adalah cara lain untuk para negara pantai dan
yang mempunyai kepentingan di selat untuk memperkuat keamanan lingkungan dan
perlindungan Selat Malaka, mekanisme kerjasama ini berbentuk penggalangan dana,
penyediaan peralatan dan berbagai pembuatan perjanjian dan masih banyak kolaborasi

lain yang dilakukan negara pantai dan pengguna selat.

Tindakan langsung pengamanan selat dilakukan dengan beberapa operasi

kordinasi militer seperti operasi MALSINDO dan inisiatif Eye in the Sky, dan



kerjasama pertahanan bilateral seperti MTA dan DCA.Langkah aktif kerjasama militer
lebih memberikan dampak nyata terhadap minimalisirnya aksi kejahatan di Selat
Malaka sejak beroperasinya patroli tersebut.Para Angkatan Laut negarapantai
melakukan patroli koordinasi, latihan bersama, demi upaya peningkatan kekuatan

militer dan keamanan Selat Malaka.

Melihat kerjasama yang dilakukan tiga negara pantai baik dalam pembuatan
mekasnisme kerjasama kooperatif maupun koordinasi militer, hanya berfokus pada
peningkatan perlindungan keamanan navigasi dan memerangi perompakan, namun,
diperlukannya pembahasan dan tindakan lebih lanjut yang meliputi aksi pasar gelap,
penyelundupan barang illegal, perdagangan manusia dan kejahatan lainnya, ketiga
negara pantai sebaiknya menemukan bentuk kerjasama integritas yang lebih

mendalam untuk memerangi kejahatan-kejahatan tersebut.
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